Cendana Medical Journal (CMJ) Differences of Asthenopia Incidince
Vol. 13 No 2. November 2025 e-ISSN: 2746-6809

Research Article

Differences Of Asthenopia Incidence Between Administrative And Non
Administrative Employee At Faculty Of Medicine And Veterinary
Medicine Universitas Nusa Cendana

Perbedaan Kejadian Astenopia Antara Pegawai Administrasi Dan Non Administrasi
Fakultas Kedokteran Dan Kedokteran Hewan Universitas Nusa Cendana

Bryan Davidson Daruranto !, Anita Lidesna Shinta Amat ?
Arley Telussa3 , Hyasinta Arlette Nikita4
'Faculty of Medicine and Veterinary Medicine, University of Nusa Cendana, 85228
’Faculty of Medicine and Veterinary Medicine, University of Nusa Cendana, 85228
SFaculty of Medicine and Veterinary Medicine, University of Nusa Cendana, 85228
*Kartini Hospital 85111
*Bryan Davidson Daruranto
bryandaruranto@gmail.com

Abstract

Background

Asthenopia is a common visual complaint among workers who perform prolonged near-vision tasks,
particularly those involving computer use. Administrative staff are more likely to experience
sustained visual strain due to extended screen exposure compared to non-administrative staff, whose
work activities are more varied. Differences in work characteristics may contribute to variations in
the occurrence of asthenopia among these occupational groups. However, data regarding this
condition among staff at the Faculty of Medicine and Faculty of Veterinary Medicine, Nusa
Cendana University, remain limited.

Objective

A comparative observational study was conducted among administrative and non-administrative
staff. Asthenopia data were collected using a questionnaire and analyzed statistically. Methods
Results

The incidence of asthenopia was higher among administrative staff than non-administrative staff,
with a statistically significant difference between groups.

Conclusion

Asthenopia incidence differs significantly between administrative and non-administrative staff, likely
related to differences in work-related visual demands.
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Abstrak
Latar Belakang

Astenopia sering terjadi pada pekerja dengan aktivitas visual jarak dekat yang berkepanjangan,
terutama pada pegawai administrasi yang banyak menggunakan komputer.

Tujuan

Mengetahui perbedaan kejadian astenopia antara pegawai administrasi dan non-administrasi
di Fakultas Kedokteran dan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Nusa Cendana.

Metode

Penelitian ini merupakan studi observasional komparatif pada pegawai administrasi dan non-
administrasi. Data astenopia dikumpulkan menggunakan kuesioner dan dianalisis secara

statistik.
Hasil

Kejadian astenopia lebih tinggi pada pegawai administrasi dibandingkan non-administrasi,

dengan perbedaan yang bermakna secara statistik.

Kesimpulan

Terdapat perbedaan kejadian astenopia antara pegawai administrasi dan non-administrasi
yvang kemungkinan dipengaruhi oleh perbedaan tuntutan visual pekerjaan.

Kata kunci: Astenopia; Pegawai; Administrasi; Non-administrasi; Komputer

Pendahuluan

Penggunaan komputer berkembang pesat
dan telah menjadi bagian dari kehidupan
sehari-hari serta dunia kerja. Jumlah tempat
kerja yang menggunakan komputer terus
meningkat. Komputer mampu
meningkatkan kinerja pekerjaan menjadi
lebih cepat dan efisien, namun di sisi lain
juga menimbulkan berbagai masalah
kesehatan, terutama yang berkaitan dengan
gangguan penglihatan.! Kelelahan mata
(astenopia) merupakan kumpulan gejala
yang timbul akibat penggunaan mata secara
berlebihan. Penyebab umum astenopia
meliputi kelainan refraksi yang tidak
terkoreksi serta faktor lingkungan seperti
peralatan kerja, kondisi tempat kerja, dan
jenis pekerjaan.? World Health
Organization (WHO) mencatat bahwa rata-

rata kejadian astenopia di dunia mencapai
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75% per tahun. Prevalensi astenopia pada
pengguna komputer berkisar antara 32%-—
90%. Penelitian di India menunjukkan
bahwa  46,3%  pengguna  komputer
mengalami kelelahan mata, sementara
angka kejadian di Amerika mencapai
77,4%.2 Penelitian di Indonesia pada 72
karyawan call center di Jakarta Selatan
melaporkan bahwa 68,1% mengalami
kelelahan mata, 54,2% mengalami sakit
kepala, dan 43,1% mengalami mata kering.
Penelitian di Universiti Putra Malaysia
(UPM) menunjukkan bahwa 63,0% dari
146 responden mengalami gangguan
penglihatan, dengan prevalensi astenopia
sebesar 68,1% pada pegawai administrasi.*
Pegawai administrasi memiliki risiko tinggi
mengalami astenopia akibat penggunaan
komputer dalam waktu yang lama.

Berbagai gejala astenopia lebih sering
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ditemukan pada pekerja yang menggunakan
Visual Display Terminal (VDT).> Meskipun
pegawai non-administrasi memiliki durasi
penggunaan komputer yang lebih singkat,
mereka tetap dapat mengalami astenopia.
Pekerja di industri dry cleaning yang
terpapar pelarut organik dapat mengalami
iritasi mata dan perubahan lapisan air
mata.® Astenopia juga dapat terjadi pada
pengemudi, terutama pada malam hari,
meskipun silau akibat cahaya matahari yang
terang juga dapat menimbulkan gejala
astenopia. Pada malam hari, pencahayaan
yang rendah dan distribusi cahaya yang
buruk  dapat memperberat  keluhan
astenopia.” Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan
kejadian  astenopia  antara  pegawai
administrasi dan non-administrasi  di
Fakultas  Kedokteran dan  Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Nusa
Cendana.

Metode Penelitian ini dilaksanakan
di Fakultas Kedokteran dan Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Nusa
Cendana pada tanggal 20-27 September
2022. Penelitian ini menggunakan desain
case-control. Sampel dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu pegawai administrasi dan
pegawai non-administrasi.
Populasi penelitian adalah seluruh pegawai
administrasi dan non-administrasi  di
Fakultas  Kedokteran = dan  Fakultas

Kedokteran Hewan Universitas Nusa
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Cendana. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah total sampling. Kriteria
inklusi meliputi pegawai administrasi dan
non-administrasi yang bersedia menjadi
responden dan menandatangani lembar
informed consent. Kriteria eksklusi adalah
pegawai yang tidak bersedia menjadi
responden, tidak hadir saat penelitian
berlangsung, serta memiliki riwayat atau
diagnosis penyakit mata seperti infeksi
mata, glaukoma, dan penyakit retina,
kecuali kelainan refraksi. Kriteria drop out
adalah responden yang telah
menandatangani informed consent tetapi
tidak dapat dihubungi serta pegawai yang
tidak mengisi kuesioner Computer Vision
Syndrome.

Penelitian ini menggunakan CVS-Q
(Computer Vision Syndrome Questionnaire)
untuk menilai skor CVS pada pegawai
administrasi dan non-administrasi.
Kuesioner ini terdiri dari 16 gejala yang
dinilai berdasarkan intensitas dan frekuensi.
Responden dengan skor total >6
dikategorikan mengalami Computer Vision
Syndrome.

Hasil

Jumlah responden yang terlibat dalam
penelitian ini sebanyak 40 orang, terdiri
dari 20 pegawai administrasi dan 20
pegawai non-administrasi. Dari seluruh
responden, terdapat 26 laki-laki (65%) dan
14 perempuan (35%).
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Gambar 1. Distribusi Gejala Okular dan Visual pada Pegawai Administrasi

Gejala yang paling sering dialami
oleh pegawai administrasi adalah sakit

kepala dan mata berair pada 16 pegawai

dialami adalah penglihatan ganda, kesulitan
memfokuskan penglihatan jarak dekat, serta

munculnya halo berwarna di sekitar objek

(80%), sedangkan gejala yang paling jarang pada 7 pegawai (35%)

Tabel 1. Skor CVS-Q pada Pegawai Administrasi

Score CVS-Q Frequency Percentage (%)
=6 No 15 75
Yes 5 25
Total 20 100
Sebagian besar pegawai skor >6 dan 5 responden pada kelompok 1

administrasi memiliki skor CVS-Q yang memiliki skor <6..

tinggi, dengan 15 responden memperoleh

Percentage
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Gambar 2. Distribusi Gejala Okular dan Visual pada Pegawai Non-Administrasi
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Gejala yang paling sering dialami pada 13 pegawai (65%). Tidak terdapat
oleh pegawai non-administrasi adalah responden yang merasa penglihatannya
peningkatan sensitivitas terhadap cahaya memburuk.

Tabel 2. Skor CVS-Q pada Pegawai Non-Administrasi

Score CVS-Q Frequency Percentage (%)
=6 No 16 80
Yes 4 20
Total 20 100
Sebagian besar pegawai non- memperoleh skor <6 dan 4 responden pada
administrasi memiliki tingkat skor CVS-Q kelompok 2 memperoleh skor >6

yang rendah, dengan 16 responden

Table 2 Bivariate Analysis

Variable CVS-Q P
Yes No
Administrative 15 5
Employee
Non 4 16 0.000
Administrative
Employee
Total 20 20

Analisis dilakukan menggunakan
uji chi-square. Tabel 3 menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang bermakna antara

pegawai administrasi dan non-administrasi

CMJ .2025;13(2):347-355 1
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(p = 0,000). Pegawai administrasi

memiliki rata-rata skor CVS-Q sebesar 10,1,

Diskusi

Perbedaan utama keluhan antara
pegawai administrasi dan non-administrasi
terletak pada jenis gejala yang paling sering
dialami. Pada pegawai administrasi, gejala
yang paling umum adalah sakit kepala dan
mata berair (80%), diikuti oleh penglihatan
kabur (75%). Gejala yang paling jarang
dialami adalah penglihatan ganda, kesulitan
memfokuskan penglihatan jarak dekat, serta
munculnya halo berwarna di sekitar objek
(35%). Pada pegawai non-administrasi,
gejala yang paling sering ditemukan adalah
peningkatan sensitivitas terhadap cahaya
(65%), dan tidak terdapat responden yang
merasakan penurunan penglihatan (0%).

Astenopia memiliki risiko tinggi
terjadi pada kelompok dengan durasi

penggunaan

Penelitian  oleh

komputer yang lama.
Ranasinghe  (2019)
menunjukkan bahwa tingginya kejadian
astenopia pada pekerja disebabkan oleh
lamanya penggunaan komputer setiap hari
serta buruknya ergonomi tempat kerja.
Meskipun ~ pegawai  non-administrasi
memiliki faktor risiko yang lebih rendah,
astenopia tetap dapat terjadi akibat kondisi
lingkungan kerja yang kurang baik, seperti
bekerja di lingkungan dengan pencahayaan
redup atau gelap, mengemudi jarak jauh,

paparan cahaya terang, aktivitas yang

CMJ .2025;13(2):347-355

sedangkan non-administrasi

sebesar 3,45

pegawai

memerlukan konsentrasi tinggi, stres atau
kelelahan, serta paparan udara kering.®

Tingginya kejadian astenopia pada
pegawai administrasi Fakultas Kedokteran
dan  Fakultas Kedokteran =~ Hewan
Universitas Nusa Cendana disebabkan oleh
durasi penggunaan komputer yang tinggi,
yaitu lebih dari 6 jam per hari, serta
ergonomi kerja yang kurang baik. Banyak
tempat kerja di Universitas Nusa Cendana,
khususnya pada pegawai administrasi,
belum sesuai dengan pedoman ergonomi
yang dianjurkan. Hampir seluruh pegawai
menggunakan monitor dengan kualitas
layar yang kurang baik dan tingkat
kecerahan layar yang tinggi, sehingga
pegawai harus berkonsentrasi lebih saat
melihat layar. Kondisi ini menyebabkan
penurunan  frekuensi  berkedip  dan
meningkatnya paparan mata terhadap udara
bebas, yang mengakibatkan mata merah
dan kelelahan mata. Silau layar dan
pantulan cahaya pada monitor juga
menyebabkan ketegangan mata, terutama
pada kondisi pencahayaan yang tinggi dan
sensitivitas terhadap silau.

Jarak pandang mata ke monitor
pada pegawai administrasi menyebabkan
mata harus terus berakomodasi, sehingga
terjadi kelelahan berlebih pada otot siliaris

yang memicu keluhan seperti kelelahan

mata dan sakit kepala. Posisi monitor
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pegawai Fakultas Kedokteran dan
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas
Nusa Cendana yang lebih tinggi dari posisi
pandang mata menyebabkan fissura
palpebra terbuka lebih lebar, sehingga mata
menjadi lebih kering. Selain itu, posisi
kepala pegawai yang cenderung
mendongak juga menimbulkan keluhan
nyeri leher.?

Rendahnya kejadian astenopia pada
pegawai non-administrasi disebabkan oleh
durasi penggunaan komputer yang relatif
singkat, yaitu kurang dari 6 jam per hari.
Namun demikian, pegawai non-
administrasi  tetap dapat mengalami
astenopia akibat penggunaan telepon pintar,
kondisi lingkungan kerja yang kurang baik,
serta intensitas kerja. Pada petugas
kebersihan, faktor risiko terbesar keluhan
astenopia berasal dari paparan pelarut
organik dalam bahan pembersih yang dapat
menyebabkan perubahan lapisan air mata
dan menimbulkan mata kering. Bahan
kimia dalam cairan pembersih yang
mengenai mata dapat menyebabkan nyeri
mata, sensasi terbakar, iritasi, dan
ketidaknyamanan pada mata.’

Astenopia pada pengemudi
umumnya terjadi pada malam hari akibat
pencahayaan yang rendah, meskipun silau
akibat cahaya matahari yang terang juga
dapat menimbulkan gejala astenopia.
Mengemudi dalam waktu lama
mengharuskan

pengemudi untuk

berkonsentrasi penuh sehingga mata lebih

CMJ .2025;13(2):347-355

cepat lelah. Selain itu, durasi mengemudi
yang panjang juga menurunkan frekuensi
berkedip, yang menyebabkan mata menjadi
kering. = Selama  mengemudi, mata
pengemudi terus berakomodasi untuk
melihat jarak dekat dan jauh secara
bergantian, sehingga memicu kelelahan
mata.'®

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian oleh Agarwal (2013) yang
menunjukkan bahwa pekerja dengan durasi
penggunaan komputer lebih dari 6 jam per
hari memiliki risiko astenopia yang lebih
tinggi dibandingkan pekerja dengan durasi
penggunaan komputer kurang dari 6 jam
per hari, terutama bila disertai ergonomi
dan lingkungan kerja yang kurang baik."
Penelitian oleh Husnun (2010) juga
menyatakan bahwa astenopia merupakan
masalah yang umum pada pengguna
komputer dan sebagian besar disebabkan
oleh akomodasi yang tidak adekuat.'?
Penelitian oleh Masako (2015)
menunjukkan bahwa keluhan astenopia
berkaitan dengan intensitas kerja dan
cenderung meningkat selama periode kerja
intensif tanpa istirahat.'* Penelitian oleh
Manuel (2015) juga menyatakan bahwa
astenopia terjadi akibat rendahnya efisiensi
penggunaan komputer dan merupakan
penyebab signifikan gangguan kesehatan
serta penurunan efisiensi kerja pada pekerja
yang terpapar komputer setiap hari.

Perbedaan penelitian ini dengan

penelitian  sebelumnya adalah bahwa
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sebagian besar penelitian  terdahulu
berfokus pada hubungan penggunaan
komputer dengan kejadian astenopia serta
faktor risiko yang menyertainya. Penelitian
ini bertujuan untuk melihat perbedaan
kejadian astenopia pada pekerja dengan
tingkat penggunaan komputer yang tinggi
dibandingkan  dengan  pekerja  yang
memiliki penggunaan komputer lebih
rendah, yang mencakup seluruh pegawai di

lingkungan universitas, sementara

penelitian sebelumnya umumnya hanya
meneliti pekerja dengan penggunaan

komputer yang tinggi.
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